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ABSTRACT

The test conducted in this study aims to determine whether there is an effect of capital intensity and
sales growth on tax avoidance moderated by profitablity with quantitative methods. The data source
used in this study uses secondary data sources, namely financial reports from companies with the
consumer cyclical sector on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022, the observation sample in
this study was drawn using a purposive sampling method totaling 130 observation samples. The
results of testing companies in the consumer cyclicals sector in 2020-2022 found that capital
intensity has no effect on tax avoidance with a result of 0.201, sales growth also has no effect on tax
avoidance where the result is 0.130, while profitability affects tax avoidance with a result of 0.000,
profitability as a moderator is unable to strengthen the effect of capital intensity on tax avoidance
with a result of 0.649 and profitability as a moderator is not able to also strengthen the effect of
sales growth on tax avoidance where the test result is 0.450.

Keywords : Capital Intensity, Sales Growth, Tax Avoidance, Profitability.

PENDAHULUAN Dari peningkatan pendapatan

Pemerintah Indonesia saat ini negara melalui pajak, masih terdapat

semakin meningkatkan penerimaan pajak pertentangan saat seorang wajib pajak

memenuhi

dengan mengoptimalkan segala cara
sebagai sumber pendapatan negara lebih
besar didapatkan melalui pajak daripada
melalui pendapatan lainnya Dewi dan
Noviari (2017). Dilansir oleh Putri
(2023) melalui CNBC Indonesia
dinyatakan bahwa pendapatan pajak di
tahun 2022 telah mencapai Rp 1.716.9
triliun dan telah mengalami peningkatan
sebesar 34.3% dari tahun 2021 sebesar
Rp 1.278 triliun. Berdasarkan pemaparan
data diatas bahwa pemerintah sudah
memaksimalkan penerimaan pajak pada

tahun 2022 dengan sangat baik.

kewajibannya, dan
pelanggaran tersebut ada 2 jenis yaitu tax
evasion dan tax avoidance. Dari dua jenis
pelanggaran tersebut kelegalitasannya
yang menjadi pembeda dimana tax
evasion mempunyai sifat illegal dan tax
avoidance bersifat legal, tetapi sama-
sama bertujuan melakukan penggelapan
terhadap pajaknya.

Praktik penghindaran pajak atau
juga sering dikenal dalam bahasa inggris
yaitu tax avoidance merupakan sebuah
cara yang dirancang untuk meminimalisir
hingga menghilangkan beban pajaknya

dengan cara memanfaatkan suatu celah
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pada peraturan dan tata kelola kebijakan
perpajakan yang berlaku. Metode
penghindaran  pajak ini  diyakini
mengandung Visi yang baik tanpa terikat
transaksi yang palsu. Penghindaran pajak
yang dilakukan oleh objek pajak telah
mengakibatkan ~ pemerintah  merugi
hingga triliunan rupiah, seperti data yang
dilansir oleh Tax Justice Network
dinyatakan bahwa di tahun 2020
Indonesia telah mengalami kerugian
sebesar Rp 68.7 triliun. Maka dari itu
penghindaran pajak ini merupakan suatu
hal yang sulit untuk dihilangkan karena
tidak melanggar hukum tetapi juga
merugikan negara. Berdasarkan hasil
penelitian Maulana (2018) dikatakan
pada umumnya yang melakukan
penghindaran pajak adalah peruahaan
yang sedang mengalami masalah di
keuangannya dengan tujuan untuk
mempertahankan keberlangsungan dari
perusahaan.

Capital Intensity merupakan
faktor selanjutnya yang dijadikan strategi
perushaan untuk memanfaatkan tax
avoidance. Capital Intensity sendiri
digambarkan dengan bagaimana
perusahaan menggunakan aset tetap
sebagai tempat berinvestasi. Fokus utama
dari perusahaan adalah biaya penyusutan
atas investasi dari aset tetap tersebut
karena akan mengurangi pendapatan atau
bisa disebut sebagai deductible expense.

Kemudian dari adanya penyusutan

tersebut maka pajak yang akan
dibayarkan juga akan berkurang. Jadi jika
semakin tinggi tingkat penggunaan
capital intensity maka semakin tinggi
pula tingkat kemungkinan  untuk
melakukan penghindaran pajak.
Mengikuti penelitian Febriyanto dan
Finatariani (2021) dinyatakan bahwa
capital intensity berpengaruh signifikan
dan berhubungan positif terhadap tax
avoidance sedangkan Rismawati, Nitta,
dan Wirya (2023) dinyatakan bahwa
capital intensity tidak mempengaruhi tax
avoidance.

Sales growth atau pertumbuhan
penjualan adalah hal yang penting dalam
sebuah perusahaan yang dimana sebagai
penanada bahwa penjualan perusahaan
mengalami pertumbuhan. Jika penjualan
perusahaan mengalami  pertumbuhan
maka itu menandakan bahwa keuntungan
yang didapatkan oleh perusahaan juga
bertumbuh, hal tersebut yang akan
memunculkan kecenderungan adanya
tindakan penghindaran pajak karena
perusahaan akan memaksimalkan setiap
pendapatan dan keuntungan dengan
menekan beban pajaknya. Mengikuti
penelitian Ayustina (2023) bahwa sales
growth tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, sedangkan dalam penelitian
Amri (2023) dinyatakan jika sales
growth memiliki pengaruh terhadap tax

avoidance.

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 13, No.2, September 2023




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

Sebagai variabel moderasi pada
penelitian ini menggunakan return on
asset dari rasio profitabilitas. Setiap
organisasi tentunya memiliki tujuan
untuk meraih hasil finansial yang
menguntungkan, dan keuntungan adalah
indikator kunci untuk menilai pencapaian
sukses suatu perusahaan. Profitabilitas
menjadi tolak ukur yang digunakan untuk
mengevaluasi Kinerja keuangan
perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan. Meneladani penelitian yang
sudah dilakukan oleh Wijaya (2019)
dinyatakan jika profitabilitas mampu

mempengaruhi tax avoidance.

METODE
Pendekatan  kuantitatif  yang

digunakan dalam penelitian ini dan
menggunakan sumber daa sekunder yaitu
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesa
(BEI) dengan sektor Consumer Cyclicals
mulai dari tahun 2020 sampai 2022.
Penelitian ini menggunakan Purposive
Sampling sebagai metode pengambilan
data, yang artinya penelitian ini
mengunakan data dengan Kriteria yang
sesuai dengan peneltitian. Dari hasil
pengambilan  sampel terdapat 60
perusahaan dalam 3 tahun, maka total
populasi menjadi 180 data.

Analisa data merupakan proses
dimana mengubah data dari bentuk
mentah menjadi bentuk yang lebih
mudah dipahami. Data yang diperoleh

dari penelitian perlu diolah agar dapat

diteliti. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi liner bergandan
dan analisis regresi moderasi, analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan
pengujian terhadaphipotesis yaitu uji t

(parsial) dan uji f (simultan).

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 60

laporan keuangan perusahaan selama 3
tahun yang dijadikan sampel, lalu
dilakukan

sehingga didapatkan jumal sampel

pengurangan kembali

pengamatan sejumlah 130 dari 180
laporan keuangan. Dijelaskan dalam
tabel 1.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yang
ada didalam tabel 2 menjelaskan
bagaimana karakterisktik dari setiap
variable yang ada dalam penelitian ini,
yang paparkan berdasarkan nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata dan juga standar deviasi dan dengan
jumlah pengamatan sebanyak 130
sampel.

Variable capital intensity (X1),
dari data diatas dapat diartikan bahwa
nilai  minimal sebesar 0.01, nilai
maksimal sebesar 0.95, sedangkan nilai
rata-rata sebesar 0.3873 dan standar
deviasi 0.24745.

Variable sales growth (X2), dari
data diatas dapat diartikan bahwa nilai
minimal sebesar 0.70, nilai maksimal

sebesar 0.74, sedangkan nilai rata-rata
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sebesar 0.0419 dan standar deviasi
0.31526.

Variable profitabilitas (M), dari
data diatas dapat diartikan bahwa
didapati nilai minimal 0.14, nilai
maksimal sebesar 0.17, sedangkan nilai
rata-rata sebesar 0.0063 dan standar
deviasi 0.06793.

Variable tax avoidance (), dari
data diatas dapat diartikan bahwa nilai
minimal sebesar 0.49, nilai maksimal
sebesar 0.65, sedangkan nilai rata-rata
sebesar 0.0716 dan standar deviasi
0.20924.

Uji Normalitas

Tabel 1
Unstandardized
Residual
Asymp. Sig. (2- .200°¢

tailed)

Sumber : Data SPSS vers. 22

Uji normalitas data dalam
penelitian ini  menggunkan metode
Kolmogorov-smirnov. Data  yang
diujikan dalam penelitian inidapat
dikatakan normal jika nilai
siginifikansinya lebih besar dari standar
yang sudah ditentukan dalam
Kolmogorov-smirnov yaitu (>0.05) dan
n=130. berdasarkan hasil dari tabel
memiliki hasil yang bebas dari masalah
normalitas, karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.200 yang dimana
lebih besar dari standar yang ada yaitu
0.200 > 0.05. Dapat dilihat melalui tabel
1.

Uji Autokorelasi
Tabel 2

Model R Durbin-Watson
1 .6382 1.787

Sumber : Data SPSS vers. 22
Uji autkorelasi pada penleitian

ini mengunakan metode Durbin-Watson.
Standar dari uji ini adalah du < d < 4-du,
maka penelitian bebas dari auto korelasi
jika hasilnya memenuhi standar yang
ada. Hasil dari uji ini sebesar 1.787, nilai
du sebesar 1.7610, dan nilai dari 4-du
sebesar 2.2348. Jika dimasukkan
kedalam rumus yang ada maka 1.7610 <
1.787 < 2.239 dan dapat dinyatakan
bahwa penelitian ini tidak terdapat atau
bebas dari autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Variabel VIF
Cl 1.139
SG 1.316
ROA 1.473

Sumber : Data SPSS vers. 22

Uji  multikolinearitas  yang
dilakukan dalam penelitian
inimenggunakan metode yang dimana
melihat hasil nilai dari tolerance dan VIF
dimana standar dari tolerance harus
diatas 0.10 dan VIF dibawah dari 10.00.

Hasil dari uji multikolinearitas
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
capital intensity (X1) memiliki nilai
tolerance 0.878 dan nilai VIF 1.139,
sales growth (X2) nilai dari tolerance

0.760 dan nilai VIF sebesar 1.316, dan
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profitabilitas (M) nilai dari tolerance
0.679 nilai dari VIF 1.473 berdasarkan
hasil uji disimpulkan jika penelitian ini
tidak terdapat adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TA
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Sumber : Dat; SPSS vers. 22

Uji Heteroskedastisitas dalam
penelitian ini  disampaikan dengan
menggunakan  metode  scatterplot.
Meneladani pengertian yang
disampaikan Sarwoko (2018) apabila
titik-titik menyebar secara acak atau
tidak membentuk suatu pola. Dengan
melihat grafik diatas, dimana titik-titik O
menyebar yang memnunjukkan bahwa
penelitian ini bebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5
R R Square
0.638 0.407

Sumber : Data SPSS vers. 22

Hasiil uji koefisien determinasi
dari tabel diatas, dimana nilai R square
sebesar 0.407. Maka dapat diartikan
bahwa capital intensity, sales growth,
dan  profitabilitas  memiliki  nilai
konstribusi  terhadap tax avoidance

sebesar 40.7%, sedangakan sisanya

sebesar 59.3% dipengaruhi oleh faktor
atau variabel lainnya yang tidak
dijelaskan di dalam penelitian ini.

Uji t

Tabel 6
Model Sig.
Cl 201
SG 130
ROA .000
Sumber : Data SPSS vers. 22
Berdasarkan tabel diatas

menunjukan nilai sigifkasnsi dari capital
intensity (X1) sebesar 0.201 > 0.05, hal
ini menunjukkan jika capital intensity
(X1) tidak memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance. Maka, H1 ditolak.
Variabel sales growth (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.130
dimana nilai ini lebih besar dari 0.05, hal
ini menunjukkan bahwa sales growth
(X2) tidak memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance. Maka, H2 ditolak.
Variabel moderasi profitabilitas
(M) memiliki nilai signifikanssi sebesar
0.000 dimana nilai ini lebih kecil dari
0.05, hal ini menunjukkan jika variabel
moderasi yaitu pofitabilitas terdapat
pengaruh secara parsial terhadap tax
avoidance. Maka H3 diterima.
Uji Regresi Moderasi

Tabel 7
Model Sig.
X1M .649
X2M 450

Sumber : Data SPSS vers. 22

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 13, No.2, September 2023




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

Pengukuran variabel X terhadap
Y yang dimoderasi oleh profitabilitas
(RoA) dilakukan melalui uji interaksi.
Uji ini dilakkan dengan melakukan
perkalian antara variabel X dan variabel
moderasi sehingga akan menghasilkan
variabel interaksi. Nilai siginifikansi dari
variabel interaksi ini akan menunjukkan
apakah variabel profitabilitas (RoA)
mampu memperkuat pengaruh variabel
independent yaitu capital intensity dan
sales growth terhadap variabel dependen
yaitu tax avoidance.

Menurut hasil uji dari tabel

diatas bahwa nilai signifikansi variabel

interaksi antara capital intensity (X1)
dengan profitabilitas (M) sebesar 0.649
(>0.05), maka profitabilitas (M) tidak
mampu memoderasi pengaruh capital
intensity (X1) terhadap tax avoidance
(Y). Maka H4 ditolak.

Nilai signifikansi dari variabel
interaksi antara sales growth (X2)
dengan profitabilitas (X2) sebesar 0.450
(>0.05), maka profitabilitas (M) tidak
mampu memoderasi pengaruh dari sales
growth (X2) terhadap tax avoidance ().
Maka H5 ditolak.

Tabel 8 Deskripsi Data

Hasil Pengamatan Sampel Jumlah
Perusahaan sektor Consumer Cyclicals 151
Dikurangi: Perusahaan yang tercatat dalam BEI diatas Tahun 2020 (40)
Jumlah Perusahaan yang sesuai kualifikasi 111
Jumlah Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian 60
Tahun pengamatan 3
Jumlah sampel pengamatan 180
Dikurangi: hasil perhitungan dari sales growth dan ETR yang memiliki hasil >1 dan< -1 50
Total Sampel Pengamatan 130

Sumber : diolah oleh penulis 2023

Pembahasan dan Oktaviani (2021), serta Fatimah,
Nurlaela, dan Siddi (2021) dimana

penelitian yang dilakukan membuktikan

Pengaruh Capital Intensity terhadap
Tax Avoidance

Variabel Capital Intensity dapat
disimpulkan tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance, penelitian ini
dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji t
yang sudah dilakukan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.201 > 0.05. hasil
penelitian ini  juga selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marlinda,
Titisari, dan Masitoh (2020), S. L. Dewi

jika capital intensity tidak ada pengaruh
terhadap tax avoidance. Kesimpulan dari
uji ini bahwa tindakan perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak dengan
menambah asset tetapnya tidak berlaku
dalam penelitian ini.

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax

Avoidance
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Variabel sales growth
disimpulkan tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance, berdasarkan
hasil uji t yang sudah dilakukan didapati
nilai signifikansi sebesar 0.130 > 0.05
yang dimana lebih besar dari standar.
Hasil penelitian ini juga dikuatkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ari dan Sudjawoto (2021), Apriliyani
dan Kartika (2021), serta A. Wijaya dan
Wibowo (2022) dimana dari hasil
dilakukan

dinyatakan bahwa sales growth tidak

pengujian yang sudah

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal
tersebut dapat terjadi karena tidak
terdapat indikasi terjadinya tax avoidance
dari pertumbuhan penjualan yang dialami
oleh perusahaan dalam sektor ini.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax

Avoidance
Variabel moderasi yaitu
profitabilitas  disimpulkan ~ memiliki

pengaruh terhadap tax avoidance,
dibuktikan
berdasarkan hasil uji t dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hasil

penelitian ini didukung oleh Bandaro dan

penelitian ~ ini  dapat

Ariyanto (2020), Gultom (2021), serta
Riskatari dan Jati (2020) dimana hasil
penelitian  yang dilakukan  bahwa

profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa terdapat indikasi
jika profitabilitas Perusahaan mengalami
peningkatan maka Perusahaan akan
melakukan tax avoidance.
Pengaruh  Profitabilitas  sebagai
pemoderasi pada Capital Intensity dan
Sales Growth terhadap Tax Avoidance
Menurut hasil peneliatian yang
sudah dilakukan dimana profitabilitas
sebagai variabel moderasi tidak mampu
memperkuat pengaruh antara semua
variabel independen terhadap variabel
dependen, dapat diketahui dari hasil uji
yang sudah dilakukan dimana nilai
signifikansi  masing-masing  variabel
interaksi 0.649 dan 0.450 > 0.05. Melihat
dari hasil uji yang tidak memenuhi syarat
dan ketentuan yang ada, sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas sebagai
variabel moderasi tidak  dapat
memaoderasi seluruh variabel independen

yang ada.

Tabel 9 Uji Analisis Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Cl 130 .01 .95 .3873 24745
SG 130 -.70 74 .0419 .31526
ROA 130 -14 A7 .0063 .06793
TA 130 -49 .65 .0716 .20924

Valid N (listwise) 130
Sumber : Data SPSS vers. 22
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KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini memiliki tujuan

untuk mengetahui apakah ada pengaruh
dari variabel independent (Capital
intensity dan sales growth) memiliki
pengaruh pada variabel dependen (tax
avoidance) yang diujikan terhadap
perusahaan dengan sektor consumer
cyclicals. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, maka  didapati
kesimpulan bahwa capital intensity dan
sales growth tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Sedangkan
profitabilitas berpengaruh terhadap tax
avoidance, hal ini menandakan bahwa
apabila profitabilitas mengalami
peningkatan maka akan ada pengaruh
yang terjadi kepada tax avoidance. Efek
moderasi dari profitabilitas menunjukkan
bahwa variabel tersebut tidak mampu
memperkuat pengaruh capital intensity
dan sales growth terhadap tax avoidance.

Keterbatasan dalam penelitian
ini  menggunakan Perusahaan yang
terdaftar dengan sektor consumer
cyclicals di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022, sehingga membuat hasil
penelitian kurang maksimal dari segi
jumlah sampel dan jumlah tahun yang di
teliti. Penulis memberi masukan dari
hasil penelitian yang sudah dilakukan
agar selanjutnya bisa menambahkan
jumlah sampel penelitian, menambahkan
jumlah periode penelitian, memperluas
sektor atau subsektor penelitian dan juga

menambahkan variabel-variabel lainya

sebagai variabel independent atau
moderasi yang terkait dengan tax

avoidance.
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